BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, selain itu bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan manjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab[footnoteRef:1].  [1:  Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) Jakarta : Depdiknas 2006 hal 8] 

Untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya yaitu melalui proses belajar mengajar atau proses pembelajaran yang merupakan suatu kegiatan pelaksanaan kurikulum. Dalam proses pembelajaran yang menjadi pusat perhatian adalah anak didik, pendidik, sarana, dan prasarana pendidikan. Ketiga unsur tersebut harus saling menunjang dan terpadu sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang mencerminkan kehidupan bangsa. Dalam hal ini lembaga pendidikanlah yang berperan penting dalam kemajuan daripada anak didik. Sehubungan dengan hal di atas, untuk mencapai tujuan pendidikan guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar dan ikut berperan aktif dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial. Selain itu, guru hendaknya dapat menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai denga tuntutan zaman yang terus berkembang. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa guru perlu mengadakan variasi dalam penggunaan metode atau cara yang digunakan saat proses pembelajaran di kelas. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran. Selain itu seorang guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif yang bertujuan agar siswa dapat merasakan nyaman dalam proses pembelajaran. Jika siswa sudah merasa nyaman maka rasa percaya diri siswa akan bertambah, sehingga berpengaruh pada proses pengungkapan ide-ide dan daya kreatifitas.
Pelajaran ilmu sejarah sering kali menjadi pelajaran yang kurang menarik perhatian bagi siswa. Pelajaran ini dianggap tidak lebih dari rangkaian angka tahun dan urutan peristiwa yang harus diingat kemudian diungkapkan kembali saat menjawab soal ujian. Ditambah lagi metode yang digunakan guru kurang menarik siswa untuk belajar. Pembelajaran masih terpusat pada guru dan siswa sebagai objek yang harus menerima pembelajaran. Maka sebaiknya seorang guru harus harus mengembangkan strategi pembelajaran yang bukan hanya menyampaikan informasi yang penting, tetapi juga mendorong siswa-siswa belajar mandiri dan sebagai anggota kelompok. 
Guru sebagai fasilitator harus menyadari bahwa seseorang dapat belajar efektif bila memiliki tanggung jawab dan terlibat secara aktif di dalam proses pembelajaran. Maka seorang guru dituntut untuk mengunakan strategi yang melibatkan siswa dalam pembelajaran baik antar siswa dengan guru, maupun antar siswa dengan siswa. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dan bisa diterapkan oleh guru dalam ilmu pengetahuan sosial terutama pada mata pelajaran sejarah adalah model pembelajaran kooperatif. Cooperative learning yang artinya mengajarkan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai suatu kelompok atau tim[footnoteRef:2]. [2:  Isjoni, Cooperative Learning : Efektifitas Pembelajaran Kelompok, Jakarta :Alfabeta 2008 hal 23] 

Penerapan model pembelajaran kooperatif merupakan proses pembelajaran yang memberi kesempatan pada anak didik untuk berkerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pada pembelajaran kooperatif ini siswa dituntut untuk berperan aktif sehingga proses pembelajaran terlepas dari anggapan bahwa guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai sarana penerima informasi yang diberikan guru.
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat 14 teknik yang dapat diterapkan melalui pembelajaran kooperatif yaitu : Make A Match (mencari pasangan), bertukar pasangan, berfikir berpasangan bertempat, berkirim salam dan soal, kepala bernomor, kepala bernomor struktur, dua tunggal dua temu, keliling kelompok, kancing gemerincing, keliling kelas, lingkaran kecil lingkaran besar, tari bambu, bercerita berpasangan dan jigsaw[footnoteRef:3]. [3:  Lie,Anita,Cooperative Learning, Jakarta : Grasindo hal. 12] 

Dari beberapa model pembelajaran kooperatif di atas, peneliti berinisiatif untuk mengangkat penerapan motode Make a Macth sebagai objek penelitian dengan tujuan proses pembelajaran atau pemahaman konsep pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menyenangkan. Selain itu model pembelajaran yang di kembangkan oleh Lorna Curran ini cocok untuk semua materi mata pelajaran. Teruma materi pelajaran yang memerlukan banyak petukaran informasi antar siswa. Karena dengan seringnya berinteraksi siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. Siswa dilatih untuk menangkap informasi yang disampaikan oleh temannya, kemudian memahaminya dan menyampaikannya kembali dalam komunikasi verbal. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dapat meningkatkan dan diharapkan dapat berbanding lurus dengan hasil belajar mereka[footnoteRef:4]. [4:  Ibid. hal 24] 

Pengunaan model pembelajaran di MAN 1 Tebing Tinggi belum begitu efektif digunakan oleh guru pada mata pelajaran SKI. Karena pada dasarnya karakteristik anak seusia itu masih belum dapat memfokuskan konsentrasi mereka jika tidak ada hal yang dapat menarik minat mereka. Oleh karena itu model pembelajaran kooperatif jenis Make a Macth ini sangat efektif digunakan untuk melatih siswa menangkap Informasi yang disampaikan temannya, kemudian memahaminya lalu menyampaikannya. 
Selain menjadikannya model pembelajaran Make A Match sebagai objek penelitian ini juga sebagai masukan kepada guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri Tanjung Kupang Tebing Tinggi Empat Lawang. Dimana teknik yang terkandung di dalam model pembelajaran Make A Match ini dapat memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada siswa untuk mengembangkan kreatifitas mereka dalam bentuk saling berbagi ide-ide dalam mempertimbangkan jawaban yang yang tepat. Selain itu, teknik yang terkandung dalam model pembelajaran Make A Match juga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama di antara mereka.
Berdasarkan hasil observasi awal pada studi pendahuluan tanggal 2-4 Februari 2012  diketahui bahwa guru-guru tersebut masih menggunakan metode ceramah yang divariasikan. Seperti ceramah yang dikombinasikan dengan sedikit tanya jawab, pemberian tugas kelompok dan kadang kadang diadakan diskusi. Cara mengajar dengan metode ini menimbulkan berbagai keluhan siswa yang tercermin pada kegiatan belajar mereka yang cenderung tidak semangat dan kurang konsentrasi.
Tentu hal ini berdampak pada hasil belajar yang kurang memuaskan. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi siswa agar lebih aktif dalam berbagi informasi materi pelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomorik.
Alasan Pemilihan Mata Kuliah Sejarah Kebudayaan Islam Sebagai Mata Pelajaran Yang di Teliti Karena Mata pelajaran Sejarah Dianggap sebagian Siswa sebagai mata pelajaran yang membosankan, tidak menarik serta nilai harian maupun ujian Semester  siswa jarang yang meningkat karena Stigma yang salah tersebut oleh karena itu peneliti melihat dari sebab sebab diatas di pilihlah mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Sebagai Objek Penelitian.
Dengan melihat kondisi di MAN Tebing Tinggi sebagai siswanya memiliki kemampuan heterogen, selain itu karena sekolah ini belum mengenal model pembelajaran Make A Match.
Melihat dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti termotivasi untuk mengangkat permasalahan ini dengan melakukan penelitian dengan menggunakan metode eksperimen di MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi Empat Lawang dengan topik seberapa besar pengaruh terhadap hasil belajar setelah menerapkan metode Make A Match dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar SKI Pada Siswa Kelas XI IPS MAN Tebing Tinggi (Studi Eksperimen di MAN Tebing Tinggi)”.

B. RumusanMasalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Penerapan Metode Make A Match Dalam Pembelajaran SKI Materi Bani Umayyah Di MAN Tebing Tinggi ?
2. Bagaimana Hasil Belajar Kelas Eksperimen Yang Menerapkan Metode Make A Match dan Hasil Belajar Kelas Kontrol Yang Tidak Menerapkan Metode Make A Match (metode Konvensional) ?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat hasil belajar di MAN Tebing Tinggi pada kelompok kelas Eksperimen maupun kelompok kelas kontrol?





C. Batasan Masalah
Agar tidak keluar dari pembahasan, maka penulis membatasi skripsi ini dengan hanya membahas tentang pengaruh penerapan metode Make A Match terhadap hasil belajar pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas XII IPS di MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di MAN Tebing Tebing pada kelompok kelas eksperimen yang diterapkan model belajar Make A Match. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi pada kelompok kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran Make A Match.
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi pada kelompok kelas eksperimen maupun kelompok kelas kontrol.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi sebagai masukan bagi lembaga lembaga penelitian yang berguna meningkatkan mutu pendidikan, khususnya bagi para pendidik agar dapat menerapkan metode Make A Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa sehingga proses pembelajaran akan lebih inovatif dan menyenangkan.
b. Secara Praktis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru Pendidikan Agama Islam di MAN Tebing Tinggi Empat Lawang untuk menerapkan model pembelajaran Make A Match khususnya pada mata pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

E. Hipotesa Penelitian
Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah penerapan metode Make A Match pada pembelajaran SKI dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi dan sebaliknya penerapan metode Make A Match pada materi pembelajaran SKI tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi.

Ha	: Penerapan metode Make A Match pada materi pembelajaran SKI dapat meningkat hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi.
Ho	: Penerapan metode Make A Match pada materi pembelajaran SKI tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi.

F. Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian eksperimen, Saiful Annur membedakan variabel menjadi dua yaitu (1) variabel eksperimen atau treatmen variable yaitu kondisi yang hendak diselidiki bagaimana pengaruhnya terhadap gejala atau behavior variable (2) variabel non eksperimen yaitu pariabel yang dikontrol dalam arti baik untuk kelompok eksperimental[footnoteRef:5]. [5: Annur, Saiful. Metodologi Penelitian Pendidikan Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif. Palembang : IAIN Raden Fatah Press 2005 hal 51
] 

Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian ini terdiri dari variabel eksperimental yang meliputi :
1. Variabel bebas 
Variabel bebas (independen) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebasnya adalah Make A Match.
2. Variabel terikat 
Variabel terikat (dependen) adalah  merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa


G. Kerangka Teori
Menurut Lona Curran (1994) model pembelajaran Make A Match adalah model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan dan pasangan dari suatu konsep melalui permainan kartu pasangan.
Teknik yang terkandung dalam model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan) bisa memberi kesempatan pada siswa untuk saling memberi ide-ide yang mempertimbangkan jawaban yang tepat, selain itu teknik yang terdapat didalamnya juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama diantara mereka[footnoteRef:6]. [6:  Lie, Anita, Op.Cit., hal 18] 

Model Make A Match (mencari pasangan) merupakan teknik pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk saling bekerjasama dan memberi kesempatan pada siswa untuk membagikan ide-ide dan pertimbangan serta informasi materi pembelajaran pada saat yang bersamaan untuk meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi[footnoteRef:7]. [7:  Komalasari,Kokom, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, Bandung, Refika Aditama Hal 45] 

H. Kajian Pustaka
Banyak dari metode yang sebenarnya bisa menjadi tolok ukur bagi pembelajaran SKI namun banyak guru yang belum tahu dan masih menggunakan metode konvesional yaitu metode ceramah dan tugas sehingga minat siswa terhadap pelajaran sejarah kebudayaan Islam sangatlah kurang bahkan banyak siswa yang berpikir bahwa Sejarah Kebudayaan Islam tidak terlalu penting oleh karena frame berpikir siswa yang demikian ditambah keengganan guru membuat terobosan yang dapat meningkatkan semangat siswa terhadap pelajaran SKI terkhusus pada hasil belajar siswa.
Metode Make A Match dapat merangsang siswa berpikir dan aktif namun juga dapat meningkatkan kerjasama kelompok sehingga siswa dapat merubah pola pikirnya dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode Make A Match adalah :
1. Iin Dwi Indriyani Universitas Kristen Satya wacana salatiga dalam skripsinya yang berjudul “penerapan model pembelajaran Make A Match dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran Sejarah di kelas XI IPS 2 SMA Satya wacana Kristen Salatiga” menyimpulkan  dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan metode Make A Match dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Pada siklus I nilai rata-rata ulangan 37,0. Pada siklus II hasil nilai rata-rata ulangan siswa mengalami peningkatan menjadi 67,7.
2. Handaru Jati dan Nurul Inayah Universitas Negeri Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul  “peningkayan keaktifan dalam KBIM dan prestasi belajar peserta Didik melalui teknik pembelajaran mencari pasangan (Make A Match) di SMK Negeri Sedayu” menyimpulkan dari hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukan adannya peningkatan prestasi belajar dan keaktifan belajar mendiagnosis permasalahan pengoprasian PC yang tersambung jaringan dengan menggunakan metode kooperatif teknik mencari pasangan (Make A Match) peningkatan hasil belajar siswa dapat di lihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 20,59 % dan Siklus II sebesar 26,47 % dan Siklus III sebesar 44,12 yang terlihat semakin tinggi prestasi belajarnya.
3. Dan penelitian yang peneliti lakukan adalah Sebuah Manifestasi dari konsep Easy Learning, dengan maksud dan tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat di terapkan serta masuk kedalam sanubari peserta didik dalam hal ini peneliti bukan hanya menilai keberhasilan pendidikan dari nilai ujian kognnitif semata tapi juga melihat hasil belajar psikomotorik dan afektif dan karena peneliti tentu nya tidak memiliki waktu yang banyak untuk melihat hasil belajar Psikomotor dan Afektif siswa objek penelitian maka peneliti juga melibatkan guru Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah tersebut untuk juga melihat perkembangan peserta didik dari awal sekolah agar tercipta hasil belajar yang komprehensif. Dan bila kita bandingkan dengan penelitian terdahulu jelas ada kelebihan dari penelitian yang peneliti ajukan, selain karena 2 siklus yang digunakan juga karena evaluasi dan penilaian melibatkan 3 unsur dan indikator hasil belajar dan bukan semata hasil nilai Pretest dan Postest.

I. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif Kuantitatif. Deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian kejadian[footnoteRef:8].  Jadi dapat dikatakan bahwa penelitian Deskriptif Kuantitatif yaitu penuturan pemecahan masalah berdasarkan data berupa angka. Data yang dikumpulkan tentang penerapan metode Make A Match dalam meningkatkan hasil belajar yang berbentuk skor/ nilai kemampuan siswa yang di lihat dari jawaban postest siswa[footnoteRef:9]. [8:  Annur, Saiful, Op.cit Hal 55
]  [9:  Arikunto, Suharsimi.. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineke Cipta 1991 hal 65
] 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen, pada umumnya dianggap adalah metode yang paling paling canggih dan dilakukan untuk menguji hipotesis. Metode ini mengungkapkan hubungan antara dua variabel terhadap variabel lainnya. Rancangan penelitian studi eksperimen ini diambil karena peneliti berpartisipasi langsung dalam proses penelitian, mulai dari awal sampai berakhinya peneliian. Peneliti juga langsung menerapkan sendiri tentang metode Make A Match kepada siswa. Selain itu, rancangan penelitian ini diambil karena masalah yang diangkat terjadi dalam situasi nyata, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa ternyata kurang bila hanya menggunakan metode ceramah dan tugas saja oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa haruslah dilengkapi dengan pembelajaran aktif dan menyenangkan.
Adapun penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan penelitian eksperimen. Dalam desain ini dibentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, kemudian, diberi variabel eksperimen kepada kelompok percobaan akan tetapi tidak kepada kelompok kontrol. Dengan membandingkan kedua kelompok itu, maka dapat diambil kesimpulan tentang dampak variabel eksperimen[footnoteRef:10]. [10:  S. Nasution, Metode Penelitian (Penelitian Ilmiah) Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hlm 36] 

Umumnya yang dijadikan ukuran untuk kriteria untuk menilai ada atau tidak adanya perbedaan itu adalah perbedaan mean differences yang diperkirakan akan timbul sebagai akibat dari perbedaan treatment. Selanjutnya untuk menilai apakah perbedaan mean itu mencolok, cukup berarti, atau cukup menyakitkan atau tidak, maka digunakanlah teknik statistik yang khusus untuk menilai ada tidaknya perbedaan t-test, F-test, Chi kuadrat dan semacamnya. Sedangkan untuk melihat hasil belajar siswa maka rumus yang digunakan adalah rumus uji “t” untuk dua sampel besar tidak saling berhubungan.
2. Prosedur Penelitian
Penelitian ini bermaksud ingin mengungkapkan sejauh mana penerapan metode Make A Match dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Prosedur Penelitian Eksperimen terdiri dari dua kelompok subjek yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Adapun prosedur penelitian eksperimen sebagai berikut :
a. Kelompok Eksperimen diberi perlakuan eksperimental antara lain :
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep dan topic yang cocok dengan sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.
2. Setiap siswa mendapat satu kartu.
3. Setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang di pegang.
4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban)
5. Setiap siswa yang berhasil mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang di beri poin.
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya[footnoteRef:11]. [11:  Komalasari, Kokom.Op.Cit., hal 48
] 

b. Kelompok kontrol tidak diberi perlakuan eksperimental.
c. Efek dari suatu perlakuan terhadap variabel dependen akan diuji dengan cara membandingkan keadaan variabel dependen pada kelompok eksperimen setelah dikenai perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan/treatmen.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan dokumentasi untuk data kualitatif. Untuk keperluan analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest dan postest yang dilakukan dua kali penilaian sebelum dan sesudah penerapan metode Make A Match.
J. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sutrisno hadi populasi adalah seluruh penduduk yang diamsukan untuk diselidiki[footnoteRef:12].  Populasi merupakan universum, dimana universum ini dapat berupa orang, benda atau  wilayah yang ingin diketahui oleh pendidik. Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakterikstik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian)[footnoteRef:13]. Adapun populasi yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi MAN Tebing Tinggi Empat Lawang yang berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 2 kelas XI IPS. [12:  Soejono, Anas. Pengantar Penelitian Pendidikan. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2008  hal 34
]  [13: Hasan Iqbal, M, pokok-pokok materi statistik 1 (Jakarta : Bumi Aksara, 2001) hlm 84] 

 
	No
	Kelas 
	Laki –laki 
	perempuan
	Jumlah

	1
	XI IPS 1
	9
	21
	30

	2
	XI IPS 2
	11
	19
	30

	Jumlah 
	20
	40
	60



Tabel 1.Jumlah Populasi

Sedangkan sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi. Sampel disama artikan dengan contoh yang berarti sub unit populasi sub-unit populasi survey atau populasi survey itu sendiri, yang dipandang oleh peneliti mewakili populasi target denagn kata lain, sampel adalah elemen-elemen populasi yang dipilih atas dasar keterwakilannya. Sampel juga diartikan sebagai bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga mewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
Mengingat besarnya jumlah populasi dan keterbatasan waktu dan biaya serta tenaga, maka penarikan sampel dilakukan secara acak. Sampel yang diambil dalam penelitian ini hanya kelas XI IPS 1 yang berjumlah 30 siswa yang diajar menggunakan metode Make A Match dan kelas XI IPS 2 yang berjumlah 30 siswa tidak diajar metode Make A Match. Jadi  jumlah keseluruhan dari sampel ini adalah 60 siswa. Penarikan sampel dalam penelitian ini berdasarkan sampling berimbang (proportional sampling) yaitu dengan cara mengambil wakil-wakil dari tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya di sesuaikan jumlah anggota subyek yang ada di dalam masing masing kelompok tersebut[footnoteRef:14]. Jumlah sampel di kelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. [14:  Suhaimi Arikunto, manajemen penelitian, (Jakarta : Rineke Cipta, 1990) , hlm 129] 

K. Lokasi Penelitian 
Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :
1. Sistem belajar di MAN Tebing Tinggi masih berjalan secara kovensional. Belum pernah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode Make A Match.
2. Penerapan metode yang berasal dari pembelajaran kooperatif telah digunakan oleh para guru dalam pembelajaran di sekolah ini, namun metode Make A Match yang merupakan salah satu dari pembelajaran kooperatif belum pernah di terapkan.

L. Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis dan Data
Data yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa data hasil pengamatan model pembelajaran make a match. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil pre test dan post test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
1. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data yang diperoleh 
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari siswa kelas 
dan dokumen data.
a. Siswa Kelas XI MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi
Siswa Kelas XI MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi merupakan sumber
data utama dalam penelitian ini. Siswa kelas XI merupakan sampel dalam
penelitian eksperimen. Kelas XI IPS 1 berjumlah 30 siswa, sedangkan kelas XI IPS 2
berjumlah 30 siswa.. Data yang diperoleh dari siswa kelas XI berupa hasil pre test dan post test. Data hasil pre test diperoleh dari hasil tes siswa sebelum memperoleh pembelajaran. Sedangkan data hasil post test diperoleh dari hasil tes siswa setelah memperoleh pembelajaran.
b. Guru MA Negeri Tanjung Kupang Tebing Tinggi
Guru kelas Siswa Kelas XI MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi 
memberikan informasi mengenai data-data yang diperlukan peneliti. Informasi tersebut meliputi: jumlah siswa kelas XI, KKM mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan model pembelajaran yang biasa diterapkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
c. Dokumen Data
Dokumen data berupa daftar nilai UTS Semester XI siswa kelas Kelas XI MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi Tahun 2012/2013 merupakan salah satu sumber data
yang diperoleh peneliti. Daftar nilai UTS diperlukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Dilakukan dengan membandingkan rata-rata nilai hasil
belajar UTS semester 2 pada tes tertulis di kedua kelas.
M. Teknik Pengumpul Data	
1. Kelas Eksperimen 
Secara umum ada tiga tahapan dalam metode eksperimen antara lain sebagai berikut :
a. Mengadakan Pre-Test
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program pembelajaran. Soal-soal pre-test sama dengan post-test (evaluasi). Hasil pre-test berfaedah sebagai bahan perbandingan dengan hasil post-test setelah siswa mengikuti program pembelajaran.
b. Menyampaikan materi pembelajaran dan melakukan tindakan ( treatment). 
Sampel dilakukan dalam situasi dan kondisi yang sama. Pada kelas  eksperimen langkah setelah pre-test adalah menyampaikan materi. Tetapi menggunakan teknik mengajar yang berbeda yaitu dengan menggunakan metode Make A Match. Dengan materi yang diajarkan yaitu pokok bahasan “Bani Umayyah”.
c. Mengadakan Post-Test (Evaluasi)
Jika Pre-Test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, maka Post-Test diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan yang diberikan pada Post-Test adalah soal yang sama dengan soal yang diberikan pada Pre-Test. Ini berguna untuk mengetahui sejauh mana metode ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah di terapkannya metode Make A Match. 
2. Kelas Kontrol 
Secara umum ada tiga tahapan dalam kelas kontrol antara lain sebagai berikut :
a. Mengadakan Pre-Test
Tes yang diberikan kepada siswa sebelum mereka mengikuti program pembelajaran. Soal-soal pre-test sama dengan post-test (evaluasi). Hasil pre-test berfaedah sebagai bahan perbandingan dengan hasil post-test setelah siswa mengikuti program pembelajaran.
b. Menyampaikan materi pembelajaran 
Sampel dilakukan dalam situasi dan kondisi yang sama. Pada kelas  kontrol langkah setelah  pre-test adalah menyampaikan materi dengan metode seperti biasanya yaitu metode konvensional yaitu ceramah. Dengan materi yang diajarkan yaitu pokok bahasan “Sejarah terbentuknya Bani Umayyah”.

c. Mengadakan Post-Test (Evaluasi)
Jika Pre-Test diberikan sebelum mengikuti proses pembelajaran, maka Post-Test diberikan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dan yang diberikan pada Post-Test adalah soal yang sama dengan soal yang diberikan pada Pre-Test. 


2. Metode Observasi 
Suhaimi Arikunto menyatakan bahwa observasi atau yang disebut dengan pengamatan. Meliputi kegiatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi dapat dilakukan melalui pengelihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap[footnoteRef:15]. [15:  Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek. Jakarta : Rineke Cipta. 1991  hal 156
] 

Adapun metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui langsung keadaan wilayah, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pelaksanaan pembelajaran di MAN Tebing Tinggi.

3.  Metode Dokumentasi 
Suhaimi Arikunto menyatakan bahwa metode Dokumentasi dari asal katanya Dokumen, yang artinya barang-barang tertulis[footnoteRef:16]. Metode Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh daftar-daftar siswa, guru serta karyawan dan hal-hal  yang berhubungan dengan masalah penelitian. [16:  Arikunto, Suharsimi Op.Cit, hlm 156] 


N. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini adalah penelitian berhipotesis yang mempunyai dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menguji suatu kebenaran hipotesis yang digunakan adalah dengan Analisis Statistik. Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode statistik, yaitu dengan rumus sebagai berikut :
1. Uji Validitas Data
Validitas isi merupakan validitas yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes tersebut. Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur prestasi belajar yaitu sejauh mana tes tersebut sebagai alat pengukur prestasi belajar siswa, isinya telah dapat mewakili secara refresentatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan
Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian, dikonsultasikan kepada tabel nilai r. Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien korelasi digunakan degree of fredom sebesar (N – Nr), yaitu 30 – 2 = 28. Derajat kebebasan sebesar 28 dikonsultasikan kepada tabel nilai r product moment, pada taraf signifikansi 0,05 dan taraf signifikansi 0,01 yaitu:
rt pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,361.  
rt pada taraf signifikansi 0,01 adalah 0,463.  
Adapun kriteria valid atau tidaknya suatu variabel sebagai berikut: (Nugroho 2011, hal. 24)
1) r hitung > r tabel, maka data dinyatakan valid.
2) r hitung < r tabel, maka data dinyatakan tidak valid.
Bertitik tolak dari hasil analisis tersebut, ternyata dari 20 butir Soal pretest dan postest hasil belajar materi Bani Umayyah untuk kelas Eksperimen maupun Kontrol yang diuji validitasnya, terdapat 15  item yang dapat dinyatakan valid yaitu item nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19 dan 20. Sedangkan 5 butir item lainnya, yaitu soal nomor 4, 6, 10, 13, dan 17 merupakan item yang invalid (Lampiran 3.1 ).
2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas instrumen menunjukkan seberapa besar suatu instrumen tersebut dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas instrumen yang semakin tinggi, menunjukkan hasil ukur yang didapatkan semakin terpercaya (reliabel). Semakin reliabel suatu instrumen, maka instrumen tersebut akan mendapatkan hasil yang sama, bila digunakan beberapa kali mengukur pada obyek yang sama. Metode pengukuran reliabilitas yang sering digunakan adalah metode Alpha Cronbach (α). Koefisien Alpha Cronbach menunjukkan sejauh mana kekonsistenan responden dalam menjawab instrumen yang dinilai.
Pengukuran reliabilitas menggunakan metode alpha cronbach dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 dan akan menghasilkan nilai apha dalam skala 0 – 1, yang dapat dikelompokkan dalam lima kelas. Nilai masing-masing kelas dan tingkat reliabilitasnya seperti terlihat pada tabel berikut :
Tabel 1.2
Tingkat Reliabilitas
	Alpha
	Tingkat Reliabilitas

	0,00 – 0,20
	Kurang reliabel

	0,201 – 0,40
	Agak reliabel

	0,401 – 0,60
	Cukup reliabel

	0,601 – 0,80
	Reliabel

	0,801 – 1,00
	Sangat reliabel





Adapun hasil output pengujian reliabilitas instrumen Hasil belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Bani Umayyah diketahui nilai alpha sebesar 0,737 (Lampiran 4.1). 
Jadi dapat dinyatakan bahwa tes bentuk essay dengan menyajikan 15 butir item dan diikuti oleh 30 siswa telah reliabel atau telah memiliki reliabilitas yang tinggi karena r11 lebih besar dari 0,70. Sedangkan, hasil output pengujian reliabilitas instrumen evaluasi prestasi belajar kognitif siswa materi 2 diketahui nilai alpha sebesar 0,747 (Lampiran 4.2). Jadi dapat dinyatakan bahwa tes bentuk essay dengan menyajikan 15 butir item dan diikuti oleh 30 siswa telah reliabel atau telah memiliki reliabilitas yang tinggi karena r11 lebih besar dari 0,70. 
3. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat sebelum dilakukan uji-t. Dalam hal ini yang diuji kenormalannya adalah tes hasil belajar. Hasil tes ini Menggunakan SPSS Versi 16.0. (Lampiran 5.1)
4. Uji Hipotesis	
     	 Setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol telah terdistribusi normal dan homogen maka uji hipotesis dengan mengunakan parameter uji-t dapat dilakukan. Untuk uji-t digunakan (uji t) Independent-Sample T Test dan uji Mann-Whitney. Analisis data secara kuantitatif dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 16.0 (Lampiran 6.1)

BAB II
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Belajar
W.S Winkel mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”.[footnoteRef:17]  [17:  Winkel,W.S : Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 2004) hal 35] 

Menurut slameto “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan Hilgard mengungkapkan[footnoteRef:18] “belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan, baik latihan di dalam laboraturium maupun dalam lingkungan sekitar[footnoteRef:19]”. [18:  Slameto.Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi (Bandung : Rineke cipta .2010) hal. 30]  [19:  Sanjaya, Wina : Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta : Prenada Media 2008) hal 110] 

Selanjutnya Oemar Hamalik mendefinisikan “belajar sebagai suatu pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan”. Sebagaimana dikemukakan oleh Wina Sanjaya bahwa “belajar adalah proses yang terus-menerus yang tidak pernah berhenti dan tidak terbatas pada dinding kelas”. Hal itu berdasarkan pada asumsi bahwa sepanjang kehidupannya, manusia akan selalu dihadapkan pada masalah atau tujuan yang ingin dicapainya. Melalui kemampuan belajar, manusia akan dapat memecahkan setiap rintangan yang dihadapinya sampai akhir hayatnya[footnoteRef:20]. [20:  Hamalik, Omar : Proses Belajar Mengajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2004 ) Hal. 56] 



Prinsip belajar sepanjang hayat di atas, sejalan dengan empat pilar pendidikan yang di rumuskan oleh UNESCO (1996) yaitu :
a. Learning to know, mengandung pengertian bahwa belajar itu pada dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil belajar akan tetapi juga harus berorientasi kepada proses belajar.
b. Learning to do, mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan hanya sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi  pengetahuan, tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetisi yang sangat diperlukan dalam era persaingan global.
c. Learning to be, mengandung pengertian bahwa belajar adalah membentuk manusia yang menjadi dirinya-sendiri, dengan kata lain belajar untuk mengaktualiasikan dirinya- sendiri sebagai individu dengan kepribadian yang memiliki tanggung jawab sebagai manusia.
d. Learning to live, adalah belajar untuk bekerjasama. Hal ini sangat diperlukan sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalam masyarakat global, dimana manusia secara individu maupun kelompok tidak mungkin bisa hidup sendiri[footnoteRef:21] [21:  Sanjaya, Wina. Op.Cit. Hal.108] 


“Konstruktivisme merupakan suatu pandangan bagaimana seseorang belajar, yaitu menjelaskan bagaimana manusia membangun pemahaman dan pengetahuannya mengenai dunia sekitarnya melalui pengenalan terhadap benda-benda sekitarnya yang merefleksikan melalui pengalamannya[footnoteRef:22]” dalam prinsip konstruktivis melalui Slamet Soewardi.dkk bahwa seorang pengajar atau guru menpunyai peran sebagai mediator dan fasilitator yang dapat dijabarkan dalam beberapa tugas berikut : [22:  Indrawati ,Wawan,dan. Pembelajaran Aktif,Kreatif,Efektif dan Menyenangkan Untuk SD (Jakarta : P4TK  IPA, 2009) Hal 9] 

a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mengambil tanggung jawab dalam membuat design, proses dan penelitian.
b. Menyediakan sarana yang merangsang berpikir siswa secara produktif dan menyediakan kesempatan serta pengalaman yang paling mendukung belajar siswa.
c. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan berjalan atau tidaknya pemikiran siswa. Guru membantu siswa dalam mengevaluasi dan membuat kesimpulan[footnoteRef:23]. [23:  Soewardi,Slamet,dkk,Perspektif Pembelajaran di Berbagai Bidang (Yogyakarta : Penerbit USD,2005) Hal.84] 


Proses belajar yang bercirikan konstruktivisme menurut kaum konstruktivistik adalah sebagai berikut :
a. Belajar berarti membentuk makna.
b. Konstruksi berarti sesuatu yang sedang di pelajari terjadi dalam proses yang terus menerus.
c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih dari itu yaitu pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru.
d. Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu seseorang dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut.
e. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik dengan dunia fisik dan lingkungan.
f.  Hasil belajar seseorang pada apa yang telah diketahui peserta didik (konsep tujuan motivasi) yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari[footnoteRef:24]. [24:  Indrawati ,Wawan. Op.Cit. Hal.11] 


Hal terpenting dalam teori konstruktivisme adalah dalam proses belajar, siswalah yang harus mendapatkan penekanan. 
Siswa harus aktif dalam mengembangkan pengetahuannya, karena belajar siswa aktif dalam pendidikan di Indonesia sangat penting dan perlu untuk dikembangkan.

B. Hasil Belajar
	Dalam suatu proses pembelajaran diinginkan suatu pencapaian hasil dari suatu proses pembelajaran. Gagne menyebutkan “hasil belajar merupakan kapasitas terukur dari perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu”. Sedangkan Reigeluth mengartikan “hasil belajar adalah yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode di bawah kondisi yang berbeda[footnoteRef:25]”. Hal senada juga disampaikan oleh Nana Sudjana mendefinisikan “hasil belajar sebagai kesimpulan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya[footnoteRef:26]”. [25:  Uno, Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta : Bumi Aksara 2008 ) hal. 137]  [26:  Sudjana,Nana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : Rosda Karya 2004) hal 22 ] 

Menurut Howard Kingsley[footnoteRef:27] membagi tiga macam hasil belajar yakni (a) keterampilan dan kebiasaan. (b) pengetahuan dan pengertian. (c) sikap dan cita-cita. Dalam sistem pendidikan nasional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni : [27:  Ibid Hal. 22] 


a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang membahas tujuan pembelaran berkenan dengan proses mental (intelektual) yang berawal dari tingkat paling rendah (pengertahuan) sampai tingkat paling tinggi (evaluasi). Adapun urutan tingkatan dalam ranah kognitif adalah sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan seseorang dalam menghapal, mengingat kembali, mengulang kembali pengetahuan yang pernah diterimanya.
2. Tingkat pemahaman (comprehension) diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
3. Tingkat penerapan (application), diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam pengetahuannya untuk memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
4. Tingkat analisis (analysis) yaitu sebagai kemampuan seseorang dalam merinci dan membandikan data yang rumit serta mengklasifikasikan menjadi beberapa kategori dengan tujuan agar dapat menghubungkan dengan data-data lain.
5. Tingkat sintesis (syntesis), yaitu sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.
6. Tingkat evaluasi (evaluation) yaitu sebagai kemampuan seseorang dalam membuat perkiraan dan keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau pengetahuan yang dimiliki.

b. Ranah Afektif 
		Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar  afektif tampak pada siswa dalam tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas. Kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada beberapa kategori ranaha afektif sebagai hasil belajar, antara lain :
1. Penerimaan (reciving) yaitu semacam kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala yang datang dari luar.
2. Jawaban (responding) yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan, dalam menjawab stimulus dari luar yang datang pada dirinya.
3. Penilaian (valuing) berkenaan dengan nilai dan kepecayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuj menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.
4. Organisasi (organization) yaitu pengembangan dari nilai kedalam sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioriritas nilai yang telah dimiliki.
5. Internalisasi nilai atau karakteristik nilai, yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang dimiliki oleh seseorang yang mempengharui pola dan tingkah lakunya.

c. Ranah psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam aspek dalam ranah ini, yaitu :
1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
2. Keterampilan gerakan dasar.
3.  Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, audio, motoris dan lain-lain.
4. Keharmonisan dan ketepatan (keterampilan dibidang fisik).
5. Gerkan keterampilan kompleks (gerakan-gerakan skill).
6. Gerakan ekspresif dan interpretatif (kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi).

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif dan psikomotorik. Walaupun demikian, tidak berarti bidang afektif dan psikomotorik diabaikan sehingga tidak perlu penilaian. Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dan suatu proses. Optimalnya hasil belajar siswa tergantung pada proses belajarnya mengajar oleh sebab itu perlu diadakan penilaian terhadap proses pembelajaran. Tujuan penilaian proses belajar mengajar seperti yanng dikemukakan oleh Nana Sudjana pada hakikatnya untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar, terutama efisiensi, keefektifan dan produksivitasnys dalam mencapai tujuan pengajaran[footnoteRef:28]. [28:  Ibid Hal 65] 

Faktor kemampuan siswa besar sekali dalam pengaruhnya terhadap hasil belajarnya yang dicapai. Faktor-faktor yang mempengharui dalam proses belajar mengajar menurut Widi Raharja sebagai berikut: “faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi faktor fisiologis (pandangan, pengelihatan, jasmani) dan faktor psikologis (bakat, motivasi, perhatian, ingatan, berpikir). Faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan (didalam sekolah dan di luar sekolah) dan faktor sistem instuksional (kurikulum, bahan belajar, metode pembelajaran)[footnoteRef:29]. [29:  Rahardja,Widi Sekitar Strategi Belajar Mengajar dan Keterampilan (Jakarta : Bumi Aksara 2002) Hal 31] 


C. Model Pembelajaran Make A Match (mencari pasangan)
1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match.
Menurut Lorna curran model pembelajaran Make A Match adalah model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan dan pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. Teknik yang terkandung dalam model pembelajaran Make A Match bisa memberi kesempatan kepada siswa untuk saling memberikan ide-ide yang mempertimbangkan jawaban yang paling tepat selain itu dalam teknik ini juga dapat mendorong siswa meningkatkan semangat kerja kelompok.
Model Make A Match merupakan teknik yang mengondisikan siswa untuk saling bekerja sama dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagi ide-ide dalam menjawab pertanyaan serta berbagi informasi materi pembelaajran pada saat yang bersamaan guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match
Menurut Lorna Curran (1994) langkah-langkah model pembelajaran Make A Match (mencari Pasangan) yaitu sebagai berikut :
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.
2. Setiap siswa medapatkan satu kartu.
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari karu yang dipegang.
4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (soal/jawaban).
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu, diberi poin.
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya.
7. Demikian seterusnya.
8.  Kesimpulan / penutup[footnoteRef:30]. [30:  Kokom, komalasari.Op.Cit. hal 45] 


Selain itu langkah-langkah model pembelajaran Make A Match dapat juga dilihat dari tabel di bawah ini :
Tabel 2[footnoteRef:31] [31:  Opp.cit hal 46] 

	FASE
	TINGKAH LAKU GURU

	Fase 1
Menyampaikan tujuan dan memotivasi awal
	Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar

	Fase 2
Menyajikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada siswa melalui media bacaan

	Fase 3
Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

	Fase 4
Membimbing kelompok untuk bekerja dan belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya melaksanakan model pembelaajran Make A Match agar melakukan perubahan secara efisien

	Fase 5 
Evaluasi 
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok menyajikan hasil kerjanya

	Fase 6
Memberikan penghargaan
	Guru memberikan penghargaan kepada pasangan yang memperoleh poin tertinggi



3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Make A Match 
Model pembelajaran Make A Match memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, yaitu sebagai berikut :
a. Kelebihan.
1. Untuk melatih kecermatan, ketepatan, dan kecepatan.
2. Memiliki struktur yang jelas.
3. Memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan siswa lain yang lebih cepat dan teratur.
4. Meningkatkan keterampilan kerjasama dalam suasana bergotong royong.
5. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi

b. Kekurangan 
Kekurangan model Make A Match (mencari Passangan) ini memerlukan waktu yang cepat sehingga kurangnya konsentrasi. Selain itu, model pembelajaran ini memerlukan kecepatan dan ketepatan yang baik sehingga siswa dituntut untuk bekerjasama lebih kreatif. Dan model pembelajaran ini akan membosankan bila soal dan jawaban sudah diketahui oleh siswa atau memang terlalu mudah.

4. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Make A Match[footnoteRef:32] [32:  Ibid hal 45] 

Model pembelajaran Make A Match (mencari pasangan) dikembangkan untuk mencapai tujuan, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, pengembangan keterampilan sosial. Hasil belajar akademik, pembelajaran pada teknik bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar. 
Dalam kelompok pembelajaran kooperatif siswa memusatkan perhatiannya yang dapat mengubah norma budaya mereka untuk menerima prestasi menonjol dalam tugas tugas pembelajaran akademik. Dalam pembelajaran Make A Match siswa mencari pasangannya untuk dapat melengkapi kekurangan masing-masing, sehingga hasil yang dicapai dapat maksimal.
Model pembelajaran Make A Match memberikan banyak manfaat karena manusia belajar dari pengalaman, memiliki motivasi, penerimaan terhadap perbedaan individu dan partisipasi aktif dalam kelompok sehingga akan membantu siswa belajar keterampilan sosial secara bersamaan mengembangkan sikap demokratis dan keterampilan berpikir logis serta meningkatkan budi pekerti.

D. Hubungan pembelajaran Make A Match dengan hasil belajar 
Pada dasarnya pembelajaran itu mempunyai tujuan yang sama. Pemebelajaran kooperatif bukanlah hal yang sama sekali baru bagi guru. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Bahkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya dan suku yang berbeda-beda. Model pembelajaran Make A Match mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Pada penerapan model Make A Match, diperoleh beberapa temuan bahwa model Make A Match dapat memupuk kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokan kartu yang ada di tangan siswa, proses pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besae siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran. Dan keaktifan siswa nampak sekali pada saat siswa mencari pasangan kartunya masing- masing. Selanjutnya, penerapan model Make A Match dapat membangkitkan keingintahuan dan kerjasama diantar siswa serta mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan.

E. Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian sejarah
Pengertian sejarah secara etimologis berasal dari kata “syajarah” yang mempunyai arti “pohon kehidupan” dan yang kita kenal didalam bahasa ilmiah yakni History, dan makna sejarah ada 2 konsep yaitu :Konsep sejarah yang memberikan pemahaman akan arti objektif tentang masa lampau. Sejarah menunjukan maknanya yang subjektif, sebab masa lampau tersebut telah menjadi sebuah kisah atau cerita.
2. Karakteristik sejarah
Karakteristik sejarah dengan disiplin dapat berdasarkan 3 orientasi :
1. Sejarah merupakan pengetahuan mengenai kejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa dalam masa lampau dalam kaitannya dengan keadaan masa kini.
2. Sejarah merupakan pengetahuan tentang hukum-hukum yang tampak menguasai kehidupan masa lampau yang diperoleh melalui penyelidikan dan analisa atau peristiwa masa lampau.
3. Sejarah sebagai falsafah yang berdasarkan pada pengethuan tentang perubahan perubahan kemasyarakatan dengan kata lain sejarah senperti ini merupakan ilmu tentang proses suatu masyarakat.

3. Kegunaan sejarah
sejarah mempunyai arti penting dalam kehidupan begitu juga sejarah memiliki kegunaan diantara kegunaan sebagai berikut :
1. Untuk melestarikan identitas kelompok atau daya tahan kelompok itu bagi kelangsungan hidup.
2. Sejarah berguna sebagai pengambilan pelajaran dan tauladan dari contoh contoh di masa lampau sehingga sejarah memberi asaz dan manfaat untuk kelangsungan hidup kedepan.
3. Sejarah berfungsi sebagai sarana pemahaman mengenai hidup dan mati.

4. 	Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam.
Sejarah kebudayaan Islam diantara sebagai perkembangan atau kemajuan kebudayaan Islam dalama perspektif sejarah, dan peradaban Islam mempunyai berbagai pengertian antara lain[footnoteRef:33] : [33:  Depag, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Jakarta : 2006. Depag hal 55
] 

1. Sejarah peradaban Islam merupakan kemajuan dan tingkat keserdasan akal yang di hasilkan dalam satu periode kekuasaan Islam mulai dari periode nabi Muhammad Saw sampai perkembangan kekuasaan Islam sekarang.
2. Sejarah kebudayaan Islam merupakan hasil yang dicapai umat Islam dalam bidang kesusteraan, ilmu pengetahuan dan teknologi serta sastra.
3. Sejarah peradaban Islam merupakan kemajuan politik atau kekuasaan Islam yang berperan melindungi pandangan hidup Islam terutama dalam hubungan dengan ibadah,bahasa, dan kebiasaan hidup bermasyarakat.

5. Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam
Dalam kurikulum madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah bahwa mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hudup (way of Life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan, penggunaan, pengalaman, dan pembiasaan[footnoteRef:34]. [34:  Depag. Ibid hal 56] 

Sebagai dasar pandangan hidup, maka mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam bertujuan sebagai berikut :
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.
2. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan.
3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti kebudayaan atau peradaban islam di masa lampau.
4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya sejarah Islam melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang. 


























BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi
Madrasah Aliyah (MA) Negeri Tanjung Kupang Tebing Tinggi didirikan  pada tahun 2002 yang terletek di Jalan lintas Sumatera Km 5 Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang yang bertujuan mulia untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian anak bangsa sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap postif secara lebih luas serta memiliki sikap yang berakhlak mulia dan dapat berbakti kepada kedua orang tua, bangsa dan Negara, berguna di masyarakat.
Seiring dengan kemajuan tingkat pendidikan yang tumbuh berkembang dengan pesat, maka sejak tahun awal berdirinya hinggga dini MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi masih tetap memiliki eksistensi yang tinggi dan diminati oleh masyarakat secara umum. MAN Tanjung Kupang adalah satu-satunya lembaga pendidikan tingkat sekolah menengah atas yang berbasis agama yang ada di lingkungan wilayah kecamatan Tebing Tinggi. Di samping itu, MAN Tanjung Kupang juga banyak menerima siswa yang hampir putus sekolah dengan menampung[footnoteRef:35]. [35:  Dokumentasi  MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi 06 februari 2012] 

 

B. Visi  dan Misi MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi
Dalam perjalanannya yang baru seumur jagung dan dengan berbagai bentuk halangan dan rintangan yang di hadapi namun yang paling utama bagi MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi ialah menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan berkesinambungan serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat dalam bidang baik ilmu-ilmu agama maupun pengetahuan umum yang dituangkan dalam visi dan misi berikut ini yaitu, visi MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi adalah menjadikan siswa Beriman, Berilmu, Terampil dan Berkemasyarakatan.
Adapun misi MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi adalah sebagai berikut :
1.    IMTAQ
a.    Membina kemampuan siswa dalam baca tulis Al-qur’an dan pemahaman isi kandungannya.
b.    Membina siswa mengimplementasikan karakteristik yang islami dalam kehidupan sehari-hari.
c.       Meningkatkan suasana religious dalam lingkungan madrasah.
2.    IPTEK
a.       Meningkatkan professional guru dan pegawai
b.      Melaksanakan KBM yang aktif dan efektif
c.       Meningkatkan prestasi akademik lulusan
d.      Meningkatkan kemampuan bahasa arab dan inggris siswa
e.       Meningkatkan prestasi ekstrakulikuler siswa.[footnoteRef:36]  [36:  Ibid  
] 


C. Tujuan MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi
Sedangkan tujuan MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi yaitu “membentuk siswa yang berkualitas dalam berimtaq dan iptek”.[footnoteRef:37]  [37:  ibid] 

 
D. Struktur Organisasi Sekolah
Adapun struktur organisasi sekolah MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi bisa dillihat melalui tabel berikut ini :
 (
Kepala Sekolah
)Struktur Organisasi Sekolah MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi

 (
Siswa-Siswi
) (
Guru mata pelajaran
) (
Staf tata usaha
) (
Waka sek bidang Kesiswaan
) (
Waka sek bidang Humas
) (
Waka sek bidang Kurikulum
)
	
	










	
	

	
	
Bagan 1 : Struktur Organisasi MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2011-2012

E. Keadaan Guru dan Karyawan
1. Keadaan Guru
           Keberadaan guru di suatu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, karena tanpa ada seorang guru, kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak dapat terlaksana. Selain itu, guru juga berperan sebagai orang tua yang kedua di lingkungan sekolah bagi peserta didik karena mereka telah memikul tanggung jawab para orang tua siswa. Adapun  keadaan guru di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi berdasarkan data yang dihimpun ada 21 guru yang terdiri dari 10 guru laki-laki dan 11 guru perempuan. 
Tabel 3. Keadaan Guru
	No
	Nama
	L/P
	Mata Pelajaran
	Pendidikan Terakhir
	Ket

	1
	Kgs. Saiful, S.Ag
	L
	Fiqih
	S1 IAIN PLG
	KepSek

	2
	Kms. Zulfakar, S.Pd
	L
	Bahasa Arab
	S1 IAIN PLG
	Bendahara

	3
	Rini Ningsih, S.Pd
	P
	Sejarah  
	S1 STKIP PLG
	Waka Kesiswaan 

	4
	Tri Sumarni, S.Pd
	P
	Matematika 
	S1 FKIP UMP 
	Waka Kurikulum

	5
	Muhtashor 
	L
	MPI
	S1 UMP BKL
	Guru

	6
	Abu Dzarim, S.Fil.I
	L
	Sosiologi 
	S1 IAIN PLG
	Guru 

	7
	Susi Elvandari, S.Pd
	P
	Biologi 
	S1 FKIP PGRI
	Guru

	8
	Lambang Putra, S.Pd
	L
	Sosiologi
	S1 IAIN PLG
	Guru 

	9
	Najib Nasrullah, M.Pd
	L
	B. Inggris
	S1 IAIN PLG
	Guru 

	10
	Kms.  Amsir , S.Ag
	L
	Bahasa Arab
	S1 IAIN PLG
	Guru 

	11
	Alawiyah, SE
	P
	Ekonomi, TIK
	S1 FE PLG
	Guru 

	12
	Eka Widi Astuti, S.Pd
	P
	Matematika 
	S1 FKIP UMP
	Guru

	13
	Diana, S.Pd.I
	P
	SKI, B. Arab
	S1 IAIN LMPG
	Guru

	14
	Heru Pratanda, S.Pd.I
	L
	Seni 
	S1 UIN JKT
	Guru

	15
	Dra. Zainab
	P
	B. Indonesia
	S1 FKIP UMP
	Guru

	16
	Siti Mazanah, S.Pd
	P
	Geografi 
	S1 FKIP Unsri
	Guru

	17
	Habna Isna, S.Pd
	P
	Penjas 
	S1FKIP PGRI
	Guru

	18
	Heri Yulispin, S.Pd
	L
	PPKN, Seni
	S1 FKIP Unsri
	Guru

	19
	Ahmad, S.Pd 
	L
	Mulok 
	S1 IAIN PLG
	Guru

	20
	Sustrisni
	P
	B. Indonesia
	S1 FKIP PGRI
	Guru  

	21
	Weni, S.Pd 
	P
	B. Inggris 
	S1 FKIP PGRI
	Guru


Sumber : MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi
	
2. Keadaan Karyawan
          MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi hanya memiliki 11 karyawan yang memiliki tugas masing-masing. Secara jelas, pada table berikut :
Tabel 3.1 Keadaan Karyawan
	No
	Nama
	Jenis
Kelamin
	Pendidikan Terakhir
	Ket.

	1
	A.Erfan Oktabari
	L
	MAN IPS
	Kepala TU

	2
	Burhamsi
	L
	SMA IPA
	Bendahara 

	3
	Rusmala Dewi
	P
	MAN IPS
	Staf TU

	4
	Widayanti
	P
	MAN IPS
	Staf TU

	5
	Jonis Purnawirawan
	L
	SMU IPS
	Penjaga sek

	6
	Desi Yudiastusti
	P
	MAN IPS
	Staf Perpus

	7
	Desi Susanti
	P
	MAN IPS
	Staf labor

	8
	Fran Hermawan
	L
	STM
	Satpam

	9
	Resi Novitasari
	P
	MAN IPS
	Operator

	10
	Kgs. Hatta Ali
	L
	SMP
	Kebersihan

	11
	Damsi
	L
	SD
	Penjaga Malam


Sumber : MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi.

Dengan rincian sebagai berikut : 
	Jabatan 
	Jenis kelamin
	Jumlah 

	Kepala sekolah 
	Laki-laki
	1 orang

	Guru 
	Laki-laki
	10 orang

	Guru 
	Perempuan
	11 orang

	Tata usaha
	Perempuan 
	4 orang

	Perpustakaan 
	Perempuan
	1 orang

	Cleaning service
	Laki-laki
	1 orang

	Penjaga sekolah 
	Laki-laki
	1 orang

	Operator komputer
	Perempuan 
	1 orang

	Jumlah 
	32 orang


 
3. Keadaan Siswa MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi
         Adapun keadaan siswa MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi memiliki 7 kelas yang terdiri dari, kelas X 2 kelas, kelas X kelas dan kelas XII hanya 3 kelas. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 3 2.Keadaan Siswa MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2012
	No
	Kelas 
	Wali kelas
	Jumlah Siswa
	Ket 

	
	
	
	Jenis Kelamin
	Jumlah 
	

	
	
	
	L
	P
	
	

	1
	X1
	Muhtashor
	10
	21
	31
	

	2
	X2
	Abu Dzarim S. Fil.I
	12
	19
	31
	

	3
	XI IPS 1
	Eka Widi Astuti, S.Pd
	19
	21
	30
	

	4
	XI IPS 2
	Alawiyah, S.E
	16
	19
	30
	

	5
	XI IPA 1
	Weni, S.Pd
	8
	21
	29
	

	6
	XII IPA
	Diana, S.Pd.I
	12
	13
	25
	

	7
	XII IPS
	Kemas Amsyir, S.Ag
	10
	19
	29
	

	JUMLAH
	87
	133
	220
	


Sumber Man Tanjung Kupang tebing Tinggi






F. Keadaan, Sarana dan Prasarana
i. Fasilitas 
Saat ini dalam menyelenggarakan pendidikan MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi tetap mengandalkan pada sarana dan fasilitas sebagai pendukungnya. Adapun fasilitas yang mendukung pendidikan di MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi antara lain :
a.  Rungan belajar sebanyak 7 kelas
b.  Perpustakaan 
c.  Musholah 
d.  Lapangan Olahraga
e.  Laboratorium 
f.  Ruang UKS
g.  Ruang Kepsek
h.  Ruang Guru
i.   Ruang Tata Usaha
j.   Dapur
k.   2 wc.[footnoteRef:38]  [38:  ibid] 





G. Keadaan Tanah dan Bangunan
          Berdasarkan data yang penulis peroleh pada saat mengadakan observasi di MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi, maka penulis dapat mengklasifikasikan keadaan tanah dan bangunan sebagai berikut :
a.  Luas Tanah Keseluruhan     : 9.169 m2
b.  Bangunan                           : 811 m2
c.  Lain-lain                             : 8.358 m2
d.  Status tanah dan bangunan      : Milik MAN Tanjung Kupang Tebing Tinggi 
e.  Data Bangunan.[footnoteRef:39]  [39:  ibid] 

Tabel 3.3 Keadaan Tanah dan Bangunan
	No
	Nama Bangunan
	Jlh
	Luas
	Tahun Dibangun
	Dibangun oleh
	Kondisi Sekarang

	1
	Ruang Kelas
	7
	328 m2
	2006
	
	Baik

	2
	Ruang Guru
	1
	9 m2
	
	
	Baik

	3
	Ruang T.U
	1
	-
	
	
	

	4
	Ruang Kepsek
	1
	12 m2
	
	
	Baik

	5
	Ruang BP/BK
	1
	-
	
	
	

	6
	Ruang Osis
	1
	85 m2
	
	
	Baik

	7
	Perpustakaan 
	1
	-
	
	
	 

	8
	Laboratorium IPA
	1
	-
	
	
	 

	9
	Laboratorium Komputer
	1
	 
	
	
	 

	10
	UKS
	1
	-
	
	
	 

	11
	Koperasi
	1
	-
	
	
	 

	12
	Mushola
	1
	10 m2
	
	
	Baik

	13
	WC Siswa
	1
	28 m2
	
	
	Baik

	14
	WC Guru
	2
	56 m2
	
	
	Baik

	16
	Kantin 
	1
	-
	
	
	 

	17
	Dapur 
	1
	-
	
	
	 


Sumber : Man Tanjung Kupang Kec.Tebing Tinggi.

Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa keadaan sarana dan prasarana di MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi baik fasilitas maupun keadaan tanah dan bangunan sudah cukup baik. 





H. Kegiatan Ekstrakurikuler MAN Tanjung Kupang 
          Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi adalah sebagai berikut :

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).
           Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi di bina oleh bapak Kemas Zulfakar, S.Pd. OSIS merupakan organisasi yang ada di lembaga pendidikan MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi, yang bertujuan untuk membentuk siswa dan siswi agar mereka memiliki ilmu dan pengetahuan serta terampil dalam mengembangkan bakat dan minat yang ada dalam diri mereka dan menjunjung tinggi nama baik MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi, sehingga akan terwujudlah siswa-siswi yang dapat membanggakan instansi.  
Pada periode 2011-2012, Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi ini dibawah kepemimpinan seorang siswa yang duduk di kelas XII IPS 1, bernama lengkap Repi Herlambang. Dibawah kepemimpinannya diharapkan OSIS dapat menjadi “trend setter” bagi sekolah lainnya.
Adapun program-program OSIS yang terbentuk dalam kepengurusannya adalah yaitu :
a. PIP
Bidang PIP atau Pengembangan Ilmu Pengetahuan. Adapun bentuk kegiatannya: lomba cerdas cermat, dan pilihan guru yang terbaik.

b. PKW
          Bidang PKW ata       Pengembangan Kewirausahaan, adapun bentuk kegiatannya ialah : pembuatan madding (majalah dindmading sekolah.

c. Dakwah 
            Bidang dakwah ini berfungsi misalnya pada saat adanya hari besar Islam, untuk perayaannya dipegang dan diatur oleh para pengurus pada bidang ini.
d. BOSB
            BOSB atau bidang Olah Raga Seni dan Budaya. Bidang ini berusaha memberdayakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan olah raga seperti : basket, futsall, volley, dan lain-lain. Pada kegiatan seni dan budaya seperti seni tari, vocal, dan lain-lain.

2.       Kerohanian Islam (ROHIS)
Kerohanian Islam atau di sebut dengan ROHIS di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi dibina oleh  bapak Irham dan Ibu Weni S.Pd. Organisasi ROHIS yang ada di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi ini bertujuan untuk membentuk Pelajar muslim agar memiliki akhlak, berimu terampil dalam menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran-ajaran Islam, sehingga terwujud masayarakat Islam yang sebenarnya.
Pada periode 2011-2012, Kerohanian Islam (ROHIS) di MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi ini dibawah kepemimpinan seorang siswa yang duduk di kelas XII IPS 1, bernama lengkap Andi Candra. Dibawah kepemimpinannya diharapkan ROHIS dapat menjadi contoh yang baik bagi sekolah lainnya.
Adapun program-program ROHIS yang terbentuk dalam kepengurusannya adalah yaitu :
a. Liqa’
            Liqa’ atau disebut dengan LQ (pertemuan) ini dilaksanakan tiap hari jum’at pukul 13.00-14.00, biasanya dalam LQ ini akan diajarkan tentang nilai-nilai Islam yang bertujuan untuk membekali spiritual siswa agar kelak mereka bisa membawa diri dimana pun mereka berada.
b. BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)
            BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) ini dilaksanakan tiap hari minggu pukul 13.00-14.00, bisanya dalam BTA ini akan diajarkan bagaimaa cara membaca dan menulis Al-Qur’an yang bertujuan supaya kelak siswa tidak buta hurup dalam membaca Al-Qur’an.
c. Pengajian 
            Pengajian ini dilaksanakan satu bulan satu kali tiap hari minggu pada pukul 08.00-09.00, biasannya dalam pengajian ini akan diadakan yasinan atau memanggil penceramah untuk memberikan siraman rohani kepada anak-anak supaya kelak mereka memahami apa arti tujuan hidup ini.
3.   Paskibra 
      Kegiatan paskibra ini dilaksanakan setiap hari jum’at dan minggu pada pukul 13.00-14.00 WIB dengan peserta adalah siswa-siswa yang memiliki keinginan dan motivasi untuk  mengikutinya, baik dari kelas X, XI dan XII yang dibina oleh ibu Rahmah Diansyah. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melatih siswa terampil dalam baris-berbaris dan juga untuk meningkatkan disiplin  mental siswa ke arah yang lebih baik.

4.  Pramuka 
          Kegiatan pramuka ini dilaksanakan setiap hari jum’at pada pukul 13.00-14.00 WIB yang di bina oleh bapak Sigit Dwi Wantoro, S.Pd. Adapun siswa yang mengikuti kegiatan ini adalah siswa kelas X dan XI, sedangkan tujuan kegiatan ini adalah untuk membina mental dan sikap patriot siswa dalam kepanduan Indonesia.

5. Palang Merah Remaja (PMR)
          Palang Merah Remaja atau PMR merupakan kegiatan sekolah yang dibina oleh ibu Diana S.Pd.I. PMR ini berfungsi melatih siswa agar dapat melakukan tindakan cepat dan tepat pada pertolongan pertama yang harus dilakukan ketika terjadi kecelakaan di sekolah.


6.   Olah Raga 
          Kegiatan ini dibina oleh ibu Habwa Isna S.Pd Kegiatannya mencakup semua bidang olah raga yang digemari oleh para siswa. Sehingga siswa memiliki sarana untuk dapat berolah raga sesuai hobi dan keterampilannya.

7.  Senam Bersama
          Kegiatan senam bersama ini dilaksanakan setiap hari jum’at pada pukul 07.00-07.30 WIB yang diikuti oleh seluruh siswa-siswi dan juga guru-guru MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menyehatkan jasmani dan juga untuk menyegarkan pikiran.[footnoteRef:40]  [40:  Wawancara dengan ibu Rini Ningsih,waka bidang kesiswaan Tebing Tinggi 06 februari 2012] 

 
I. Kondisi Sosial Lingkungan Sekolah MAN  Tanjung Kupang. 
        Kondisi sosial lingkungan keagamaan di sekolah MAN  Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi pada umumnya menurut hasil wawancara dari ibu Rini Ningsih, S.Pd masih sangat rendah dibandingkan dengan sekolah umum lainnya. Kedepan kita selaku calon guru tidak punya pilihan kondisi tersebut harus diubah dengan pembuktian, kita harus mampu membuktikan bahwa madrasah bukan hanya mampu menerapkan pelajarn-pelajaran yang agama saja, tetapi kita juga harus membuktikan bahwa sekolah ini juga mampu menerapkan pelajaran-pelajran yang bersifat Umum dengan baik.[footnoteRef:41]  [41:  ibid] 

Guru harus mewujudkan tujuan tersebut. Untuk mewujudkannya diperlukan beberapa alternatif dan salah satu alternatifnya adalah menghidupkan kembali semangat siswa dalam menghadapi pelajaran yang cukup membosankan seperti pelajaran sejarah kebudayaan islam sehingga dengan metode ini siswa lebih aktif kreatif dan mampun bekerjasama dengan sesamanya.[footnoteRef:42] [42:  ibid] 


















BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Model Pembelajaran Make A Match Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Bani Umayyah Pada Siswa Kelas XI IPS MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi.
Pada bab 4 ini, akan dipaparkan data hasil penelitian yang telah terkumpul dari hasil eksperimen yang peneliti lakukan. Kegiatan statistik pada prinsipnya bisa dibagi dalam dua tahapan yaitu:
1. Statistik Deskriptif, yang berkaitan dengan pencatatan dan peringkasan data, dengan tujuan menggambarkan hal-hal penting pada sekelompok data, seperti berapa rata-ratanya, variasi data, dan sebagainya. 
2. Statistik Inferensi, yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dari data yang telah dicatat dan diringkas tersebut[footnoteRef:43]. [43:  Santoso,Singgih. Panduan Lengkap SPSS Versi 16.0 (Jakarta : Elex Media Komputindo 2012) hal ix] 

Jadi data dalam penelitian ini meliputi deskripsi data pre-test dan post-test, analisis data pre-test dan analisis data post-test. Kemudian juga dipaparkan temuan penelitian dan keterbatasan hasil penelitian.
Deskripsi Data
Deskripsi data dalam penelitian ini akan menjelaskan data prestasi belajar siswa pada pre-test dan post test kelas eksperimen begitu juga kelas kontrol. Data Hasil belajar pada materi Bani Umayyah yaitu Sejarah, sebab akibat serta bagaimana Bani Umayyah Menyumbang peradaban untuk Kemajuan Islam. Data ini digunakan untuk melihat mean skor, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pada pre-test maupun post-test.
	Umumnya yang dijadikan ukuran dan kriteria yang dijadikan untuk menilai ada atau tidak adanya perbedaan antara prestasi belajar siswa sebelum dan setelah proses pembelajaran SKI kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model belajar Make A Match dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan Model Belajar Make A Match adalah perbedaan mean atau Mean Differences. Hal ini diperkirakan akan timbul sebagai akibat dari perbedaan treatment. Selanjutnya untuk menilai apakah perbedaan mean itu cukup menyolok, cukup berarti, atau cukup meyakinkan atau tidak, digunakan teknik-teknik statistik yang khusus dipersiapkan untuk menilai ada tidaknya perbedaan.
	Deskripsi data dalam penelitian ini meliputi data Hasil Belajar siswa kelas eksperimen baik pada pre-test maupun post-test Kemudian, akan dipaparkan data Hasil Belajar siswa kelas kontrol baik pada pre-test maupun post-test. 

1. Deskripsi Data Pre-Test
Pre-test merupakan tes awal yang dilakukan sebelum dilaksanakan perlakuan untuk mengukur Hasil belajar siswa terhadap materi Bani Umayyah. Soal tes yang diberikan kepada siswa berupa tes tentang Sejarah awal Bani Umayyah serta Sejarah ringkas Bani Umayyah. Skor pre-test Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol baik selengkapnya terdapat pada lampiran 4 penelitian ini. 

a. Mean Skor Pre-Test Kelas Eksperimen
Mean skor pre-test adalah rata-rata skor dari materi Bani Umayyah di Kelas XI IPS I pada tes awal (pre-test). Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan (treatment) dengan teknik Make A Match. Skor dari kedua materi tersebut dijumlahkan lalu dicari rata-rata skornya. Skor dan Mean skor pre-test kelas eksperimen dalam penelitian ini meliputi pre-test Hasil belajar siswa kelas eksperimen.

1. Skor Hasil Belajar Pre-test Siswa Kelas Eksperimen 
Prestasi belajar kognitif siswa diukur dengan Pilihan Ganda sebanyak 15 soal yang berkaitan dengan Materi Bani Umayyah. Jika siswa dapat menjawab dengan jawaban paling benar (paling sempurna) diberikan skor 1. Jika salah diberikan 0. Adapun skor tes prestasi belajar kognitif yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen pada pre-test sebelum penerapan teknik Make A Match dapat dilihat pada tabel berikut.
Table 4.1 Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Skor Pre-Test kelas Eksperimen

	1
	Abdullah Zahri
	44

	2
	Anita Septi
	48

	3
	Agus Tri
	18

	4
	Baskoro
	31

	5
	Citra Sunnah
	18

	6
	Dedi Saputra
	42

	7
	Edi Saputra G
	11

	8
	Edi Saputra I
	37

	9
	Hesti Muhayati
	21

	10
	Lin
	24

	11
	Intan Suryani
	47

	12
	Ismail firmansyah
	34

	13
	Karlina Yulista
	21

	14
	Kusnanto
	13

	15
	Lita Rida Yanti
	26

	16
	Margareta Putri
	28

	17
	Mardiana
	15

	18
	Mustika R
	18

	19
	Mutiara
	41

	20
	Megi Cantika
	21

	21
	Nurhidayati
	38

	22
	Rosita
	21

	23
	Sartiika S
	13

	24
	Selvi Utami
	16

	25
	Suryana
	11

	26
	Trisia Larasati
	16

	27
	Tri Sulastri
	41

	28
	Vivin Kurnia
	22

	29
	Winda Putri
	26

	30
	Wiwin Ratnasari
	41



Berdasarkan skor pre-test Hasil Belajar siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.
	Statistics

	
	
	Responden
	Skor Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen

	N
	Valid
	30
	30

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	
	26.77

	Std. Deviation
	
	11.658

	Minimum
	
	11

	Maximum
	
	48

	Sum
	
	803


Table 4.2 descriptive statistic frequencies Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test Hasil kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 30 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 26,77, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 11,658, nilai terendah 11, nilai tertinggi 48, dan jumlah sebesar 803. Hasil analisis descriptive statistic frequencies dapat dilihat pada lampiran.

Mean Skor Pre-Test Kelas Kontrol
Mean skor pre-test adalah rata-rata skor dari materi Bani Umayyah pada tes awal (pre-test). Pre-Test dilakukan sebelum proses pembelajaran SKI berlangsung. Skor dijumlahkan lalu dicari rata-rata skornya. Skor dan Mean skor pre-test kelas kontrol dalam penelitian ini meliputi pre-test Hasil Belajar siswa kelas kontrol. 
1. Skor Pre-test Siswa Kelas Kontrol 
Skor tes Hasil Belajar yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada pre-test sebelum proses pembelajaran SKI dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Skor Pre-Test Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Skor Pre-Test Kelas Kontrol

	1
	Aan Harmegi
	28

	2
	Antonio
	26

	3
	Arif Sya’bani
	29

	4
	Amrullah
	16

	5
	Arum Tiya Ningsih
	1

	6
	Anggi Akbar
	16

	7
	Danil hartanto
	33

	8
	Deka Yunita
	23

	9
	Desnita Rizki
	26

	10
	Desi Marlina
	8

	11
	Defri Farizandi
	33

	12
	Deva Kristi
	14

	13
	Eko Yuliansya
	30

	14
	Eli Ermawati
	28

	15
	Efrian
	39

	16
	Hengki 
	16

	17
	Irawan Kusnita
	23

	18
	Kani Imayani
	12

	19
	Mirnawati 
	16

	20
	Marlina
	27

	21
	Mutiara Sari
	13

	22
	Nurhayani
	29

	23
	Paramudita Lesiani
	36

	24
	Rahmat Al Ramdhani
	13

	25
	Rani Herlina
	26

	26
	Rapani
	31

	27
	Rozi Padli
	58

	28
	Rizan
	14

	29
	Sri Wahyuni
	45

	30
	Ulva Deviani
	55



Berdasarkan skor pre-test Hasil belajar siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini :
	Statistics

	
	
	Responden
	Skor Pre-Test Kelas Kontrol

	N
	Valid
	30
	30

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	
	25.47

	Std. Deviation
	
	12.921

	Minimum
	
	1

	Maximum
	
	58

	Sum
	
	764



Table 4.4 descriptive statistic frequencies Pre-test Siswa Kelas kontrol

Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test Hail Belajar siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 30 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 25,47, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 12,921, nilai terendah 1, nilai tertinggi 58, dan jumlah sebesar 764. Hasil analisis descriptive statistic frequencies dapat dilihat pada lampiran 5.4.


Deskripsi Data Post-Test
Post-test merupakan tes akhir yang dilakukan setelah dilaksanakan perlakuan untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap materi . Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah berjumlah 15 soal. Soal tersebut sama dengan soal yang diberikan pada saat pre test.

Mean Skor Post-Test Kelas Eksperimen
Mean skor post-test adalah rata-rata skor dari materi Bani Umayyah pada tes akhir (post-test). Post-test dilakukan setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan Model Belajar Make A Match. Skor dari tersebut dijumlahkan lalu dicari rata-rata skornya. Skor dan Mean skor post-test kelas eksperimen dalam penelitian ini meliputi post-test Hasil Belajar siswa kelas eksperimen. 
1. Skor Siswa Kelas Eksperimen 
Skor Pos-test yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen pada post-test setelah penerapan teknik Make A Match dapat dilihat pada tabel berikut.
Table 4.5 Skor Postest Siswa Kelas Eksperimen

	No
	Nama
	Skor Postest kelas Eksperimen

	1
	Abdullah Zahri
	85

	2
	Anita Septi
	97

	3
	Agus Tri
	63

	4
	Baskoro
	83

	5
	Citra Sunnah
	86

	6
	Dedi Saputra
	98

	7
	Edi Saputra G
	36

	8
	Edi Saputra I
	78

	9
	Hesti Muhayati
	40

	10
	Lin
	82

	11
	Intan Suryani
	89

	12
	Ismail firmansyah
	46

	13
	Karlina Yulista
	76

	14
	Kusnanto
	54

	15
	Lita Rida Yanti
	80

	16
	Margareta Putri
	94

	17
	Mardiana
	38

	18
	Mustika R
	82

	19
	Mutiara
	94

	20
	Megi Cantika
	74

	21
	Nurhidayati
	98

	22
	Rosita
	50

	23
	Sartiika S
	49

	24
	Selvi Utami
	53

	25
	Suryana
	43

	26
	Trisia Larasati
	52

	27
	Tri Sulastri
	86

	28
	Vivin Kurnia
	69

	29
	Winda Putri
	73

	30
	Wiwin Ratnasari
	82




Berdasarkan skor post-test Hasil Belajar siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Table 4.6 descriptive statistic frequencies Postest Siswa Kelas Eksperimen
	Statistics

	
	
	Responden
	Skor Post-Test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

	N
	Valid
	30
	30

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	
	71.00

	Std. Deviation
	
	19.903

	Minimum
	
	36

	Maximum
	
	98

	Sum
	
	2130



Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 30 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,00, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 19,903, nilai terendah 36, nilai tertinggi 98, dan jumlah sebesar 2130. Hasil analisis descriptive statistic frequencies dapat dilihat pada lampiran 7.1.

Mean Skor Post-Test Kelas Kontrol
Mean skor post-test adalah rata-rata skor dari materi Bani Umayyah pada tes akhir (post-test). Post-Test dilakukan setelah proses pembelajaran PAI berlangsung. Skor dari kedua materi tersebut dijumlahkan lalu dicari rata-rata skornya. Skor dan Mean skor post-test kelas kontrol dalam penelitian ini meliputi post-test hasil belajar siswa kelas kontrol. 
1. Skor Siswa Kelas Kontrol 
Skor tes yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada post-test setelah proses pembelajaran SKI dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Skor Pre-Test Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Skor Post test Kelas Kontrol

	1
	Aan Harmegi
	59

	2
	Antonio
	39

	3
	Arif Sya’bani
	66

	4
	Amrullah
	45

	5
	Arum Tiya Ningsih
	18

	6
	Anggi Akbar
	70

	7
	Danil hartanto
	47

	8
	Deka Yunita
	41

	9
	Desnita Rizki
	50

	10
	Desi Marlina
	52

	11
	Defri Farizandi
	81

	12
	Deva Kristi
	32

	13
	Eko Yuliansya
	73

	14
	Eli Ermawati
	38

	15
	Efrian
	80

	16
	Hengki 
	63

	17
	Irawan Kusnita
	34

	18
	Kani Imayani
	67

	19
	Mirnawati 
	30

	20
	Marlina
	68

	21
	Mutiara Sari
	34

	22
	Nurhayani
	62

	23
	Paramudita Lesiani
	80

	24
	Rahmat Al Ramdhani
	42

	25
	Rani Herlina
	35

	26
	Rapani
	53

	27
	Rozi Padli
	53

	28
	Rizan
	43

	29
	Sri Wahyuni
	59

	30
	Ulva Deviani
	39




Berdasarkan skor post-test prestasi belajar kognitif siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Berdasarkan hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.


Tabel 4.8
Deskripsi Statistik Post-Test Siswa Kelas Kontrol

	Statistics

	
	
	Responden
	Skor Post-Test Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

	N
	Valid
	30
	30

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	
	52.63

	Std. Deviation
	
	16.662

	Minimum
	
	18

	Maximum
	
	81

	Sum
	
	1579



Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test Hasil Belajar siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 30 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 52,63, standar deviasi (simpangan baku) sebesar 16,662, nilai terendah 18, nilai tertinggi 81, dan jumlah sebesar 1579. Hasil analisis descriptive statistic frequencies dapat dilihat pada lampiran.

Analisis Data Pre-Test
Penerapan model analisis tertentu dalam suatu penelitian, pada umumnya didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu Karenanya, sebelum dilakukan analisis data pre-test secara kuantitatif dengan Independent-Sample T Test untuk pengujian hipotesis, data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat. Dalam hal ini, uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan program-program dalam SPSS. Uji prasyarat yang dipakai meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu, dilakukan uji analisis data pre-test dan post-tets. Hasil uji prasyarat meliputi prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotor siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh sebagai berikut.

Pre-Test Hasil Belajar Siswa
1. Uji Normalitas 
Salah satu syarat analisis statistik parametrik adalah bahwa data empiris berdistribusi normal. Jika peneliti melakukan uji normalitas data menggunakan SPSS, maka akan tersedia Uji Kolmogorov-Smirnov (Partino dan Idrus 2010, hal. 141). 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis dengan statistik parametrik yaitu uji t.
Jika data yang diuji berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal, selanjutnya dengan data-data tersebut bisa dilakukan berbagai inferensi atau pengambilan keputusan dengan metode statistik parametrik. Namun, jika terbukti data tidak berdistribusi normal atau jauh dari kriteria distribusi normal, metode parametrik tidak bisa digunakan, untuk kegiatan inferensi sebaiknya digunakan metode statistik non-parametrik[footnoteRef:44] [44:  Santoso,Singgih. Panduan Lengkap SPSS Versi 16.0 (Jakarta : Elex Media Komputindo 2012) hal 242] 

Uji Normalitas Pre-Test Prestasi Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen    
Data skor pre-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen 
Table 4.9 descriptive statistic frequencies Normality Test
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Post_Test_KelasEksperimen
	.143
	30
	.120
	.915
	30
	.020

	Post_Test_KelasKontrol
	.085
	30
	.200*
	.970
	30
	.545

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	
	



2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis perbedaan yang dimaksudkan untuk menguji apakah dua sampel yang diambil mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan One Way Anova Homogeneity of Variance Test (uji Levene Statistic). Adapun pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut :
Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama.
a. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama.
Hasil analisis data uji homogenitas pre-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.10
Test of Homogeneity of Variances
Pre-Test  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.563
	1
	56
	.456



Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh signifikansi 0,456 (Lampiran 8.3). Ternyata nilai Signifikansi 0,456 > 0,05, dengan demikian data pre-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dinyatakan homogen. Maka dapat dikatakan data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama. 

1. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini hanya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan program SPSS. Karena data pre-test prestasi belajar kognitif yang diuji berdistribusi normal dan homogen maka dapat dianalisis dengan uji t yaitu Independent-Sample T Test. Uji hipotesis rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan hasil belajara pada pre-test kelas eksperimen yang diterapkan teknik Make A Match dan kelas kontrol yang tidak diterapkan teknik Make A match. 
Peneliti menggunakan uji dua pihak, pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akan diuji adalah H0 : µ1 = µ2 dan Ha : µ1 ≠ µ2 (Sudjana 2005, hal. 239). Terima H0, jika - ttabel < thitung < ttabel. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Independent-Sample T Test, maka selanjutnya berkonsultasi pada tabel nilai “t” taraf signifikansi 0,05 dengan df (Degrees of Freedom) N1 (30) + N2 (30) – 2 = 58. Ternyata dalam ttabel tidak ditemui df sebesar 58, karena itu dilakukan interpolasi data dengan Microsoft Excel yaitu fx =TINV(0.025, 56) kemudian ENTER. Nilai t tabel untuk α = 0,05 dengan df 58 diperoleh t (½ α, 58) = 2,303.
		Adapun hasil uji hipotesis pre-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut.





Tabel 4.11
Uji Hipotesis Pre-Test Hasil Belajar Siswa 

Independent Samples Test
	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Pre-Test  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	.030
	.864
	.409
	58
	.684
	1.300
	3.177
	-5.060
	7.660

	
	Equal variances not assumed
	
	
	.409
	57.397
	.684
	1.300
	3.177
	-5.061
	7.661


		
Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil output uji hipotesis pre-test hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 1,008 (Lampiran). Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 58 diperoleh t (½ α, 58) = 2,303, berarti thitung < ttabel (1,008 < 2,303), dengan demikian Ha diterima. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Penerapan metode Make A Match  di kelas eksperimen pada materi pembelajaran SKI dapat meningkat hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi.

Hasil analisis data uji homogenitas post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.12
Test of Homogeneity of Variances
Post-Test Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1.569
	1
	56
	.216



Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh signifikansi 0,216 (Lampiran 9.3). Ternyata nilai Signifikansi 0,216 > 0,05, dengan demikian data post-test Hasil Belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas dinyatakan homogen. Maka dapat dikatakan data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama.

1. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini hanya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan program SPSS. Karena data yang diuji berdistribusi normal dan homogen maka dapat dianalisis dengan uji t yaitu Independent-Sample T Test. Uji hipotesis rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan hasil belajar pada post-test kelas eksperimen yang diterapkan teknik make A match dan kelas kontrol yang tidak diterapkan teknik Make A match.
		Adapun hasil uji hipotesis post-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13
Uji Hipotesis Post-Test Hasil belajar Siswa 
Independent Samples Test
	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Post-Test Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	1.998
	.163
	3.876
	58
	.000
	18.367
	4.739
	8.880
	27.853

	
	Equal variances not assumed
	
	
	3.876
	56.259
	.000
	18.367
	4.739
	8.874
	27.859


		
		Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil output uji hipotesis post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 3,899 (Lampiran) Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 58 diperoleh t (½ α, 58) = 2,303, berarti thitung > ttabel (3,899 > 2,303), dengan demikian H0 ditolak. Jadi, diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap Penerapan metode Make A Match pada materi pembelajaran SKI tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MAN Tebing Tinggi.

Uji Beda Rata-Rata Post-Test Hasil belajar Siswa
Uji beda rata-rata post-test prestasi belajar kognitif siswa dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan skor rata-rata post-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan harga thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel (3,899 > 2,303), berarti H0 ditolak dan Ha diterima atau hipotesis berbunyi bahwa ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan teknik Make A match dan kelas kontrol yang tidak diajarkan dengan teknik make A match. 
		Selisih beda rata-rata nilai post-test Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.32 mean difference sebesar 18.367. Hasil ini didapat dari rerata nilai post-test Hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 71,00 dikurang dengan rerata nilai post-test prestasi belajar kognitif siswa kelas kontrol sebesar 51,96. 














BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dan analisis data yang telah disajikan, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pada pre-test Hasil belajar belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 1,008. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 56 diperoleh t (½ α, 56) = 2,303, berarti thitung < ttabel (1,008 < 2,303), dengan demikian H0 diterima. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Pada post-test Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 3,899, berarti thitung > ttabel (3,899 > 2,303), dengan demikian H0 ditolak. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan nilai beda rata-rata post-test prestasi belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 19,036.
3. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test Hail Belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diterapkan Model Pembelajaran Make A Match terbukti mampu meningkatkan Hasil belajar Siswa Kelas yang di terapkan Model Pembelajaran Tersebut Meskipun Tidak terlalu Signifikan 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Bani Umayyah pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum di terapkannya Model Pembelajaran Make A Match Serta  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen yang di terapkan Model Pembelajaran Make A Match dan kelas control yang tidak di terapkan Model Pembelajaran Make A Match setelah proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Tanjung Kupang Kecamatan tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 

B. Saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang penerapan model pembelajaran Make a Match (Mencari Pasangan) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MAN Tanjung Kupang Kecamatan Tebing Tinggi Empat Lawang Adapun saran dari peneliti adalah:
1. Bagi siswa, khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dalam menerima materi yang disampaikan guru, salah satu cara yamg dapat dilakukan adalah  siswa hendaknya belajar terlebih dahulu sehingga pada saat proses pembelajar akan mudah mengerti dan menguasai materi pelajaran.
2. Bagi guru, hendaknya dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi peneliti, yang ingin mencoba kembali meneliti dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match (Mencari Pasangan) hendaknya meninjau ulang kembali dan memodifikasi langah –langkah yang sudah dilakukan sehingga model ini bisa berhasil diterapkan pada sekolah yang ingin diteliti.
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